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LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. Petunjuk Pengisian

1.

Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

117

2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan cara melingkari angka yang

sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya.

B. Instrumen Penilaian

No. Indikator Skor
1. | Alur dan Tujuan Pembelajaran k
" ["a. Keseuaian capaian pembelajaran dengan 2 3
tujuan pembelajaran
b. Kesesuaian dimensi profil pelajar 2 3 @
pancasila
c. Kesesuaian elemen P3 dengan sub elemen 2 3
P3
d. Kesesuaian alokasi waktu aktivitas 2 3 I
dengan kedalaman materi
2. | Modul Ajar Kelas Eksperimen
a. Kesesuaian modul a}a: dengan kurikulum 2 3 —@_
merdeka
b. Perumusan sumber/bahan/alat belajar 2 3 @
pada modul ajar
c. Perumusan kegiatan pembelajaran pada . 3 (4)
modul ajar
d. Kualitas format modul ajar @ 4
e. Keterkaitan modul ajar dengan capaian 2 3 @
pembelajaran
f. Perumusan tujuan pembélajaran 2 3 ®_




No. Indikator Skor

g. Kesesuaian langkah pembelajaran tujuan 3 @

pembelajaran
3. | Bahan Ajar

a. Materi sesuai dengan kebutuhan capaian 3 @
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

b. Materi disusun dengan runtut 3 @

c. Materi relevan dengan kehidupan schari- 3 (T-
hari

d. Ketersediaan gambar dapat membantu 3 @
siswa dalam memahami materi

c. Kosa kata mudah dipahami 3 @)

f. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 3 @
aturan bahasa indonesia yang baik dan
benar

4. | Lembar Penilaian

a. Dapat memberikan penilaian yang terukur 3 @

b. Istilah yang digunakan tepat dan mudah 3 @
dipahami

c. Kejelasan huruf dan angka 3 @

5. | Kisi-kisi Seal

a. Kejelasan setiap butir soal 3 @

b. Kejelasan petunjuk pengisian soal 3 @

c. Ketepatan soal dengan  capaian 3 4
pembelajaran

d. Bultir soal berkaitan dengan materi 3 (9

. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 @

6. | Lembar Kerja Peserta Didik

a. Isi LKPD 3 %)

b. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas w 4

c. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas @ 4
dengan materi
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No. ' Indikator Skor
d. Penggunaan " LKPD sebagai pedoman 1 2 3 @
belajar bagi siswa
¢. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam | 1 2 3 @
LKPD mudah dipahami
C. Komentar

Lamongan, ®27 Ma =020
alidator 1




LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. Petunjuk Pengisian

1.

Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

120

Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan cara melingkari angka yang

sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya.

B. Instrumen Penilaian

No. Indikator Skor
1. | Alur dan Tujuan Pembelajaran
a. Keseuaian capaian pembelajaran dengan 2 3 @—
tujuan pembelajaran
b. Kesesuaian dimensi profil pelajar 2 3 Gj
pancasila ~
c. Kesesuaian elemen P3 dengan sub elemen 2 3 4
P3 2
d. Kesesuaian alokasi waktu aktivitas 2 3 4
dengan kedalaman materi
2. | Modul Ajar Kelas Eksperimen
a. Kesesuaian modul ajar dengan kurikulum 2 3 'XA
merdeka
b. Perumusan sumber/bahan/alat belajar 2 (;)L 4
pada modul ajar
c. Perumusan kegie;tan pembelajaran pada 2 3 {‘
modul ajar
-
d. Kualitas format modul ajar 2 3 4
e. Keterkaitan modul ajar dengan capaian 2 @ -+
pembelajaran A
f. Perumusan tujuan pembelajaran 2 3 (I )




No. Indikator Skor o
g. Kescsuaian langkah pembelajaran tujuan 2 3 4
pembelajaran
3. | Bahan Ajar
a. Materi sesuai dengan kebutuhan capaian 2 3 @
pembelajaran dan tujuan pembelajaran A\
b. Materi disusun dengan runtut 2 3 (y
c. Materi relevan dengan kehidupan schari- 2 U 4
hari
d. Ketersediaan gambar dapat membantu 2 3 C&Q
siswa dalam memahami materi
e. Kosa kata mudah dipahami 3 )
f. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 3 %
aturan bahasa indonesia yang baik dan
benar
4. | Lembar Penilaian
a. Dapat memberikan penilaian yang terukur 2 3 ( K’\
b. Istilah yang digunakan tepat dan mudah 2 3 w
dipahami
c. Kejelasan huruf dan angka 2 3 ('14)
5. | Kisi-kisi Soal M\
a. Kejelasan setiap butir soal 2 3 W
b. Kejelasan petunjuk pengisian soal 2 3 4
c. Ketepatan soal dengan  capaian 2 3 4A
pembelajaran
d. Butir soal berkaitan dengan materi 2 &;'\) ,4“
c. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2 3 w
6. | Lembar Kerja Peserta Didik
a. Isi LKPD 2 3 @
b. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas 3 @
c. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas 3 ©
dengan materi
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No. Indikator Skor

A\
d. Penggunaan LKPD sebagai pedoman 1 2 3 -4
b lai: b 1 <1 .
clajar bagl siswa A’\
e. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam | 1 2 3 w
LKPD mudah dipahami
C. Komentar

Lo e BT
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat
dan karunia-Nya, kami dapat menyusun perangkat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) untuk kelas V SD. Perangkat ini disusun sebagai panduan bagi para

pendidik dalam mengajar dan mengembangkan kompetensi siswa di bidang IPAS.

Perangkat pembelajaran ini dibuat secara khusus dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik, materi yang akan diajarkan, serta tujuan kompetensi yang ingin
dicapai. Di dalamnya terdapat berbagai elemen penting, seperti alur tujuan pembelajaran,
modul ajar untuk kelas eksperimen, modul ajar untuk kelas kontrol, bahan ajar, lembar

kerja siswa, dan asesmen.

Tujuan utama perangkat pembelajaran ini adalah untuk mendukung proses belajar
mengajar yang efektif, interaktif, dan menyenangkan. Dengan perangkat ini, diharapkan
guru dapat menyampaikan materi dengan lebih terstruktur dan sistematis, sehingga siswa

dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Penulis menyadari bahwa penyusunan perangkat pembelajaran ini tidak terlepas
dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima

kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam proses penyusunannya.

Penyusun
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Fase C Kelas 5
Capaian Tujuan Dimensi Profesi Sub Elemen | Alokasi
Elemen Pembelajaran Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Pelaja.r Elemen P3 P3 Waktu
Pancasila
Pemahaman | Peserta didik 5.1 Mengidentifikasi | 5.1.1 Menjelaskan hubungan | Mandiri Pemahaman Mengidentifi 3JP
IPAS (sains | memahami konsep antara getaran dan diri dan situasi | kasi
dan sosial) | konsep gelombang bunyi. bunyj. (C2) pemahaman
gelombang bunyi, (CI) 5.1.2 Menlabarkan _ diri tentang
serta bggalmana bunyi dapat bunyi dan
mendemonstrasik dlhas_llkan. (€2) sifatnya
. 5.1.3 Menjelaskan
an bagaimana { :
bagaimana bunyi
penerapannya ,
lam kehi merambat melalui
da am eh'ldupan media (misalnya, udara,
sehari-hari. air, benda padat). (C2)
5.2 Mendemonstrasik | 5.2.1 Melaksanakan Bernalar Memperoleh Mengidentifi 3JP
an penerapan percobaan sederhana Kritis dan kasi dan
bunyi dalam untulf menunjukkan memproses memproses
dalam keh}dupan bggalmana bunyi informasi dan | gagasan
sehari-hari. (C3) dihasilkan dan gagasan bunvi
merambat. (C3) tentar.lg unyl
5.2.2 Mengimplementasikan dan sifatnya

bagaimana bunyi




Elemen

Capaian
Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran

Dimensi
Pelajar
Pancasila

Profesi
Elemen P3

Sub Elemen
P3

Alokasi
Waktu

digunakan dalam
bidang musik dan seni

(misalnya, alat musik).

(C3)




MODUL AJAR IPAS SD KELAS §

(KELAS EKSPERIMEN)
A. Identitas Sekolah : 1. Nama Sekolah : SDN 2 Tambakrigadung
Lamongan

2. Nama Penyusun  : Shafira Cahyaning Putri

3. Fase/Kelas :C/V

4. Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
B. Kompetensi Awal : Peserta didik memahami pengertian bunyi dan sifat-sifatnya.
C.  Profil Pelajar Pancasila : 1. Mandiri

2. Bernalar Kritis
D. Sarana dan Prasarana : 1. Media : E-Modul yang disediakan

guru
2. Alat : LKPD, THB

3. Lingkungan Belajar : Lingkungan Sekolah

E.  Target Peserta Didik : Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus)
Jumlah peserta didik 20
F.  Model Pembelajaran yang : Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
digunakan

Komponen Inti
A.  Tujuan Pembelajaran : 5.1 Mengidentifikasi konsep gelombang bunyi. (C1)

5.2 Mendemonstrasikan ~ penerapan  bunyi  dalam
kehidupan sehari-hari. (C3)

B. Pemahaman Bermakna : Menekankan pentingnya peserta didik memahami
pengertian bunyi dan sifat-sifatnya, bukan sekadar
menghafal.

C. Pertanyaan pemantik : 1. Bagaimana bunyi merambat?

2. Mengapa ada bunyi keras dan pelan?

3. Apa yang memengaruhi tinggi dan rendahnya suatu
bunyi?

4. Apa yang memengaruhi keras dan pelan suatu bunyi?

5. Apakah kita bisa meredam suara?

D. Persiapan Pembelajaran :  Menyiapkan materi
Menyiapkan media pembelajaran
Menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran
Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



E.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal

1. Guru menyapa siswa

Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian dilanjutkan

dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

Siswa mempersiapkan diri untuk belajar

4. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
perasaan siswa, materi sebelumnya, dan dikaitkan
dengan materi yang akan dipelajari

5. Guru menyampaikan tujuan dan  kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

6. Guru membimbing kegiatan ice breaking

(98]

Kegiatan Inti

Orientasi peserta didik pada masalah (Tahap 1)

1. Peserta didik membaca E-Modul yang disediakan guru
mengenai bunyi dan sifat-sifatnya.

2. Peserta didik mengenali pengertian bunyi dan sifat-
sifatnya.

3. Peserta didik mengamati bagaimana bunyi dapat
merambat.

4. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai
materi yang ada dalam bahan ajar.

5. Peserta didik diberi umpan balik dan apresiasi berupa
pujian.

6. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru terkait
materi “bunyi dan sifatnya”.

7. Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan
percobaan dalam E-Modul tentang bagaimana bunyi
merambat.

8. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait
topik yang sulit dipahami.

9. Peserta didik diberi penjelasan singkat oleh guru.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar (Tahap

2)

10. Peserta didik dibentuk kelompok beranggotakan 4 orang.

11. Guru membagikan LKPD secara berkelompok.

12. Peserta didik bediskusi mengenai LKPD yang telah
diberikan oleh guru.

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

(Tahap 3)

13. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam proses
pengerjaan.

14. Peserta didik secara aktif bertanya apabila terdapat hal
kurang dipahami.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

(Tahap 4)



Asessmen

Pengayaan dan remedial

Refleksi peserta didik dan
guru

12. Peserta didik melakukan diskusi secara kritis,
mengajukan pendapat, argumentasi dan ide dari
permasalahan yang akan dipecahkan.

13. Setelah kegiatan selesai, peserta didik secara aktif
mempresentasikan gambar yang telah dicocokkan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. (Tahap 5)

14. Guru membimbing peserta didik lain untuk menanggapi
kelompok yang presentasi.

15. Guru memberikan penguatan terhadap karya-karya dan
presentasi yang telah dilakukan peserta didik.

16. Peserta didik memberikan kesimpulan

Kegiatan Akhir

1. Peserta didik dengan bimbingan guru melakukan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

2. Peserta didik mengerjakan THB

3. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
tentang materi yang sudah dipelajari

4. Guru memberikan tindak lanjut berupa belajar di
rumah untuk materi selanjutnya

5. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dipimpin
oleh salah seorang peserta didik.

1. Diagnostik : Melalui tanya jawab di kegiatan awal
pembelajaran

2. Formatif :  Penilaian proses, observasi sikap
keterampilan dan pengetahuan, LKPD

3. Sumatif :  Penilaian THB

Pengayaan:

Bila peserta didik mendapatkan nilai lebih atau sama dengan

KKM (=70)

Remidial:

Bila peserta diidk mendapatkan nilai kurang dari KKM
(<70)

Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan, seperti:

“apakah kalian senang dengan kegiatan pembelajaran hari
ni?”, “materi apa saja yang sudah kalian pahami?”, “mana
yang belum kalian pahami?”



MODUL AJAR IPAS SD KELAS §

(KELAS KONTROL)
A. Identitas Sekolah : 1. Nama Sekolah : SDN 2 Tambakrigadung
Lamongan

2. Nama Penyusun  : Shafira Cahyaning Putri

3. Fase/Kelas :C/V

4. Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
B. Kompetensi Awal : Peserta didik memahami pengertian bunyi dan sifat-sifatnya.
C.  Profil Pelajar Pancasila : 1. Mandiri

2. Bernalar Kritis
D. Sarana dan Prasarana : 1. Media : E-Modul yang disediakan

guru
2. Alat : LKPD, THB

3. Lingkungan Belajar : Lingkungan Sekolah

E.  Target Peserta Didik : Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus)
Jumlah peserta didik 20
F.  Model Pembelajaran yang : Model pembelajaran langsung (ceramah dan tanya jawab)
digunakan

Komponen Inti
A.  Tujuan Pembelajaran : 5.1 Mengidentifikasi konsep gelombang bunyi. (C1)
5.2  Mendemonstrasikan  penerapan bunyi dalam
kehidupan sehari-hari. (C3)

B. Pemahaman Bermakna : Menekankan pentingnya peserta didik memahami
pengertian bunyi dan sifat-sifatnya, bukan sekadar
menghafal.

C. Pertanyaan pemantik : 1. Bagaimana bunyi merambat?

2. Mengapa ada bunyi keras dan pelan?

3. Apa yang memengaruhi tinggi dan rendahnya suatu
bunyi?

4. Apa yang memengaruhi keras dan pelan suatu bunyi?

5. Apakah kita bisa meredam suara?

D. Persiapan Pembelajaran :  Menyiapkan materi
Menyiapkan media pembelajaran
Menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran
Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



E.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal

1. Guru menyapa siswa

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian dilanjutkan
dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

3. Siswa mempersiapkan diri untuk belajar

4. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
perasaan siswa, materi sebelumnya, dan dikaitkan
dengan materi yang akan dipelajari

5. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan

6. Guru membimbing kegiatan ice breaking

Kegiatan Inti

1. Peserta didik diberi stimulasi berupa pertanyaan
pemantik terkait bunyi dan sifatnya.

2. Peserta didik diberi pertanyaan terkait sifat-sifat bunyi
yang mereka ketahui.

3. Peserta didik ditunjukkan materi bunyi dan sifatnya pada
buku siswa.

4. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab.

5. Guru memberikan umpan balik terkait jawaban yang
diberikan.

6. Peserta didik diberikan apresiasi berupa pujian

7. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok
beranggotakan 5 orang.

8. Peserta didik berdiskusi mengenai LKPD yang telah
disediakan oleh guru.

9. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam pengerjaan.

10. Peserta didik diperbolehkan bertanya apabila terdapat hal
yang kurang dipahami.

11. Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya di depan kelas.

12. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait
materi yang telah dipelajari.

13. Peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait materi
yang telah dipelajari dan siswa menyimak.

Kegiatan Akhir

1. Peserta didik dengan bimbingan guru melakukan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

2. Peserta didik mengerjakan THB

3. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang
materi yang sudah dipelajari

4. Guru memberikan tindak lanjut berupa belajar di
rumah untuk materi selanjutnya

5. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dipimpin

oleh salah seorang peserta didik.



Asessmen : 1. Diagnostik : Melalui tanya jawab di kegiatan awal

pembelajaran
2. Formatif : Penilaian proses, observasi sikap
keterampilan dan pengetahuan, LKPD
3. Sumatif :  Penilaian THB
Pengayaan dan remedial :  Pengayaan:
Bila peserta didik mendapatkan nilai lebih atau sama dengan
KKM (=70)
Remidial:
Bila peserta diidk mendapatkan nilai kurang dari KKM
(<70)
Refleksi peserta didik dan : Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa terhadap
guru pembelajaran yang telah dilakukan, seperti:

“apakah kalian senang dengan kegiatan pembelajaran hari
ni?”, “materi apa saja yang sudah kalian pahami?”, “mana
yang belum kalian pahami?”
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KATA PENGANTAR

Alhamdullilah puji dan syukur selalu kita panjatkan kepada
Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan pembuatan E-Modul pembelajaran berbasis
Etnosains mata pelajaran IPAS kelas V SD/ M| semester 1 BAB 1 Topik
C: Bunyi dan Sifatnya.

E-Modul pembelajaran berbasis Etnosains ini dibuat dengan
cakupan materi pelajaran IPAS, meliputi tentang pengertian bunyi,
dan sifat- sifat bunyi. Selain berisi materi, di dalam E-Modul juga
mencakup latihan soal, dan ilustrasi dari bagaimana bunyi
merambat. Sumber yang digunakan penulis yaitu menggunakan
sumber yang terupdate, dimana penggunaan sumber tersebut juga
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang
sesuai dengan kondisi dan konteks saat ini, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam pembuatan E-Modul pembelajaran yang penulis buat,
masih jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis sangat
membutuhkan kritik dan saran yang membangun demi terciptanya
E-Modul pembelajaran yang lebih baik. Penulis sangat berharap
semoga E-Modul pembelajaran yang sudah dibuat ini bisa
bermanfaat bagi pihak-pihak Velale! membaca serta
menggunakannya.

Penyusun




Kata Pengantar
Daftar Isi

Peta Konsep

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Tujuan E-Modul

Pendekatan Etnosains
Materi

Rangkuman
Glosarium

Referensi




Definisi Sifat-sifat Bunyi
Getaran yang Merambat melalui
merambat media

melalui media. Dapat dipantulkan
Dapat dibiaskan
Difraksi
Gelombang
longitudinal

Dapat dipadukan

Sumber Bunyi
e Alat musik
Manusia
Hewan
Mesin dan kendaraan
Alam

Media
Perambatan
Bunyi
e Gas
o Cair
« Padat
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Peserta didik memahami konsep gelombang bunyi, serta
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN

5.1 Mengidentifikasi konsep gelombang bunyi. (C1)
5.1.1 Menjelaskan hubungan antara getaran dan bunyi. (C2)
5.1.2 Menjabarkan bagaimana bunyi dapat dihasilkan. (C2)
5.1.3 Menjelaskan bagaimana bunyi merambat melalui media

(misalnya, udara, air, benda padat). (C2)

5.2 Mendemonstrasikan penerapan bunyi dalam dalam kehidupan
sehari-hari. (C3)
5.2.1 Melaksanakan percobaan sederhana untuk menunjukkan
bagaimana bunyi dihasilkan dan merambat. (C3)
52.2 Mengimplementasikan bagaimana bunyi digunakan dalam
bidang musik dan seni (misalnya, alat musik). (C3)



TUJUAN E-MODUL

o Tujuan E-Modul:

Mengenalkan konsep IPAS melalui pendekatan etnosains yang
mengintegrasikan kearifan lokal Jawa Timur sehingga pembelajaran
menjadi kontekstual, bermakna, dan menumbuhkan karakter pelajar
yang mencintai budaya serta lingkungan sekitar.

« Manfaat:
-Memahami konsep IPA secara ilmiah melalui kearifan lokal.

-Meningkatkan motivasi belajar dengan mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari siswa.

-Melestarikan budaya dan tradisi lokal Jawa Timur melalui
pembelajaran IPAS.




PENDEKATAN ETNOSAINS

Sebelum memahami lebih dalam mengenai pendekatan
etnosains dalam pembelajaran, apakah kamu tahu apa itu etnosains?
Etnosains merupakan kegiatan menggabungkan antara ilmu
pengetahuan modern dengan budaya tradisional masyarakat atau
kearifan lokal. Etnosains dan sains memiliki peran penting dalam
memperluas konsep sains dan sekaligus memberikan pemahaman
mengenai budaya. Pengetahuan budaya seperti adat istiadat, rumah
adat, ritual, produk lokal dan pemanfaatan alam merupakan salah
satu bentuk sistem pendidikan etnosains.

Dengan mengintegrasikan materi pembelajaran dengan
etnosains, diharapkan siswa dapat mengenal dan memahami
kebudayaan di sekitar mereka serta mampu menjaga dan
melestarikan nilai-nilai budaya tersebut agar tetap terjaga dan tidak
tergeser oleh dampak globalisasi. Penerapan pembelajaran yang
mengandung etnosains juga memberikan manfaat besar, karena
dapat melatih siswa untuk mencari informasi, berpikir kritis dan
analitis, serta bekerja sama dalam menyelesaikan masalah




BAB 1

Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam.
Salah satunya adalah alat musik tradisional yang tidak hanya
menjadi sarana hiburan, tetapi juga dapat membantu Kita
memahami konsep ilmu pengetahuan, terutama bunyi. Jawa Timur
memiliki kekayaan budaya yang meliputi berbagai alat musik
tradisional yang unik dan khas. Alat musik ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai bagian dari upacara
adat, pertunjukan seni, dan pelestarian budaya lokal. Dalam modul
ini, kita akan belajar bagaimana bunyi bekerja dengan memahami
alat musik

Alat Musik Tradisional Jawa Timur sebagai
Media Etnosains

Gamelan

‘ E Gamelan dimainkan
v dengan berbagai cara
| ' » yang berbeda,
(e « @ EJ AN tergantung pada fungsi
: =~ ANl egess=mries  dan bentuk alat

musiknya.

o
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lat Musik Tradisional Jawa Timur sebagai
Media Etnosains

Berdasarkan teknik memainkannya, gamelan dibagi menjadi
empat kelompok utama, yaitu:

« Idiophone: Instrumen yang dimainkan dengan cara dipukul atau
ditabuhmenggunakan tongkat atau stik kayu. Contoh gamelan
yang termasuk kelompok ini adalah pencon (pecu) dan bilihan.

« Aerophone: Alat musik gamelan yang dimainkan dengan cara
ditiup, seperti seruling atau suling.

« Chordophone: Instrumen gamelan yang dimainkan dengan cara
digesek, biasanya menggunakan senar atau kawat, sehingga
sering disebut alat musik gesek.

« Membranophone: Sesuai namanya, instrumen ini menggunakan
membran, biasanya terbuat dari kulit hewan, dan dimainkan
dengan cara dipukul atau ditabuh.

CLZ Saronen

Alat musik ini terbuat dari kayu jati dengan enam lubang yang
tersusun berderet di bagian depan dan satu lubang di bagian
belakang. Terdapat cincin kecil dari logam yang menghubungkan
bagian bawah dan atas, yang atasnya terbuat dari daun siwalan.
Bentuk alat musik ini menyerupai kerucut, dengan tambahan
hiasan menyerupai kumis di pangkalnya yang terbuat dari
tempurung kelapa.

Jawa Timur memang kaya akan berbagai jenis alat musik
tradisional yang beragam. Namun, jika kita tidak berusaha untuk
mengenal dan mencintai alat musik tradisional tersebut, maka
secara perlahan-lahan kebudayaan tradisional Indonesia akan
mengalami kepunahan. :



BAB 1 |
TOPIK C: BUNYI DAN SIFATNYA

Tahukah kamu, apa itu
bunyi?

Bunyi adalah energi berupa getaran frekuensi yang
merambat sampai telinga. Bunyi membutuhkan media untuk
merambat. Media tersebut dapat berupa benda padat, cair,
atau gas. Karena bunyi memerlukan media untuk merambat,
ruang hampa udara seperti luar angkasa tidak dapat
menghasilkan atau menghantarkan bunyi.

Sumber Bunyi

Sumber bunyi adalah benda atau objek yang dapat
menghasilkan getaran, sehingga menghasilkan bunyi yang bisa
didengar oleh telinga manusia. Bunyi terjadi karena getaran
(vibrasi) yang merambat melalui udara, air, atau benda padat.

Contoh sumber bunyi:
o Alat musik (kentongan, gamelan, gitar)

Gambar 4. Gitar

Gambar 3. Kentongan




Contoh sumber bunyi:
« Manusia (getaran pita suara saat berbicara atau
bernyanyi)

Gambar 4. Orang Bernyanyi

« Hewan (suara anjing menggonggong, burung berkicau)




Contoh sumber bunyi:
* Alam (petir, gemuruh ombak, angin kencang)
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Gambar 8. Pét'ir Gar{\bar 9. Angin Kencang

Gambar 10. Ombak

Sarey

SIFAT SIFAT BUNYI >

1.Bunyi Merambat Melalui Media

Bunyi memerlukan media untuk merambat, bisa melalui zat
padat, cair, maupun gas. Contohnya, suara telepon kaleng yang

merambat melalui benang (zat padat) dan suara kendaraan yang
terdengar di udara (zat gas).

S

\

2. Bunyi Dapat Dipantulkan

Sifat bunyi dapat dipantulkan terjadi ketika gelombang bunyi
mengenai suatu permukaan benda dan dipantulkan kembali.
Pemantulan ini umumnya terjadi pada permukaan benda yang
keras, rapat, dan mengkilat seperti dinding, kayu, kaca, dan besi.
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3. Bunyi dapat Dibiaskan
Bunyi dapat berubah arah ketika melewati medium dengan

suhu berbeda, misalnya suara petir yang terdengar lebih
jelas di malam hari karena pembiasan bunyi.

4. Bunyi Merambat ke Segala Arah (Difraksi)
Bunyi dapat menyebar ke segala arah sehingga kita dapat
mendengar suara meskipun sumbernya tidak terlihat
langsung, contohnya adalah bunyi gema yang terdengar di
gedung bioskop atau gedung konser.

5. Bunyi Merupakan Gelombang Longitudinal
Gelombang bunyi memiliki arah rambatan yang sejajar
dengan arah getarannya

6. Bunyi Dapat Mengalami Perpaduan
Ketika dua gelombang bunyi bertemu, mereka dapat saling
memperkuat atau melemahkan satu sama lain.

FREKUENSI DAN AMPLITUDO

« Tinggi Rendah Bunyi (Frekuensi):
Bunyi yang dihasilkan oleh suatu benda bervariasi tergantung
pada kecepatan getar benda tersebut. Semakin cepat benda
bergetar, semakin tinggi bunyi yang dihasilkan. Contohnya
adalah suara seruling dan kicauan burung.




o Kuat Lemahnya Bunyi (Amplitudo):
Kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh
amplitudo. Pada alat musik seperti drum,
amplitudo getaran permukaan
mempengaruhi  volume  suara yang
dihasilkan. Semakin besar getaran, semakin
keras suara yang dihasilkan.

0

Percobaan 1

a. Susun posisi di meja seperti )
P . P Ketukan benda seperti Tempelkan telinga

yang ditunjukkan pada o st di sisi meja
gambar disamping. dan sebagainya A e

dengarkan suaranya
b. Ketuk benda dengan
lembut di tengah meja.

c. Cobalah untuk mengganti
posisi atau titik sumber suara
(titik untuk mengetuk
sendok).

d. Bandingkan perbedaan suara yang terdengar saat kepala diangkat
dari meja.

e. Catat hasil pengamatan kalian di lembar kerja




b. Cobalah untuk berbicara satu sama lain. Apakah kalian bisa
mendengar suara teman kalian?

c. Sekarang, cobalah salah satu dari kalian berdiri di luar kelas dan
memanggil nama teman yang masih duduk. Apakah teman yang
duduk masih bisa mendengar suara yang memanggil dari luar kelas?

d. Berdirilah di halaman sekolah. Suara apa saja yang kalian dengar?
Dari mana kira-kira sumber suara tersebut?

e. Catat hasil pengamatan kalian di lembar kerja.

Percobaan 3

Alat dan Bahan
1.baskom berisi air;
2.botol minuman bekas yang sudah digunting bagian dasarnya;
3.gunting atau sendok.

Langkah Percobaan

1.Masukkan botol yang
telah dipotong bagian
dasarnya ke dalam
baskom

2.Gunting juga dapat
diganti dengan sendok.
Ketukkan sendok di
dasar baskom untuk
menghasilkan suara.




3. Lepaskan telinga kalian dari mulut botol, lalu bandingkan suara
yang terdengar.

4. Catat hasil pengamatan kalian di lembar kerja.

5. Selanjutnya, diskusikan pertanyaan di bawah ini secara
berkelompok dan tuliskan jawabannya di buku tugas.
a. Apa saja media yang dapat merambatkan bunyi dari ketiga
percobaan yang telah dilakukan?
b. Dari ketiga percobaan yang telah dilakukan, media mana yang
kalian anggap paling efektif dalam merambatkan bunyi?
c. Dari percobaan 1dan 2, ke arah mana saja kalian pikir bunyi
bergerak?

Mari Refleksikan!

1.Apa yang kalian ketahui bunyi?

2.Bagaimana bunyi merambat melalui berbagai media, seperti
udara, air, dan benda padat?

3.Mengapa kita dapat mendengar gema di tempat tertentu,
tetapi tidak di tempat lain?

4.Apa saja contoh sumber bunyi yang umum dalam kehidupan
sehari-hari

5.Apa manfaat memahami alat musik tradisional dari sisi sains?
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Bunyi adalah energi berupa getaran frekuensi yang
merambat sampai telinga. Bunyi dihasilkan oleh getaran
suatu objek dan memiliki sifat-sifat penting, seperti
frekuensi, amplitudo, dan kecepatan. Frekuensi
menentukan tinggi rendahnya nada, sementara
amplitudo mempengaruhi volume suara. Bunyi
merambat lebih cepat di media padat dibandingkan
dengan udara karena partikel-partikel dalam benda
padat lebih rapat. Selain itu, bunyi dapat dipantulkan,
diserap, atau dibiaskan oleh berbagai objek, yang
mempengaruhi cara kita mendengar suara di
lingkungan kita.
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Nada: tinggi rendahnya bunyi

Gema: bunyi pantulan yang terdengar kembali
setelah sumber bunyi selesai (terjadi di area yang
VES)

Gaung: bunyi pantulan yang terdengar kembali
sebelum sumber bunyi selesai bersuara (terjadi di
area yang kecil)

Gelombang bunyi: gelombang yang merambat
melalui medium tertentu

Difraksi: fenomena ketika gelombang bunyi atau
cahaya melewati celah dan menyebar
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Lembar Kerja Peserta Didik
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Kelompok :
Kelas




/

Anggota Kelompok:




Petunjuk:

1. Bacalah materi tentang bunyi dan sifatsifatnya.

2. Diskusikan bersama kelompok kalian.

3. Jawab pertanyaan di bawah ini.

o Percobaan:

Alat dan Bahan:
a. Gelas berisi air
b. Sendok
c. Kertas
Langkah-Langkah:
a. Ketuk gelas dengan sendok dan dengarkan bunyi yang dihasilkan.
b. Isi gelas dengan lebih banyak air, kemudian ketuk lagi. Apakah
bunyinya berbeda?
Pertanyaan:

a. Apa yang kamu amati tentang bunyi yang dihasilkan?

b. Mengapa bunyi bisa berbeda?




Nama Sekolah
Fase/Kelas

Mata Pelajaran

: SD Negeri 2 Tambakrigadung
: C/5
: IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)

KISI-KISI SOAL

Alokasi Waktu
Jumlah Soal

Nama Penyusun

: 30 menit
: 10 soal uraian

: Shafira Cahyaning Putri

Tujuan Pembelajaran | Indikator Literasi Sains ATP Bentuk Soal Soal
1. Mengidentifikasi | Menjelaskan fenomena . Menyimpulkan Uraian . Apa yang dimaksud dengan
konsep-kosep sains pengertian bunyi. (C2) bunyi?
bunyi. (C1) . Menjabarkan Sifat bunyi yang dapat
2. Membedakan bagaimana bunyi dapat dipengaruhi  oleh medium
sifat-sifat bunyi. dihasilkan. (C2) adalah?
(C2) Menggunakan bukti . Mencontohkan sifat- Uraian Sebutkan benda di sekitarmu
3. Menentukan ilmiah sifat bunyi, seperti yang  merupakan  sumber
media yang merambat ke segala bunyi!

digunakan untuk
merambatkan

bunyi, seperti

arah. (C2)

. Mencontohkan sifat-

sifat bunyi yang dapat
dipantulkan. (C2)

. Ketika sebuah drum dipukul,

bunyi yang dihasilkan berasal

dari?

32




Tujuan Pembelajaran | Indikator Literasi Sains ATP Bentuk Soal Soal
udara, air, dan 3. Mencontohkan sifat-
padat. (C3) sifat bunyi, seperti
tinggi-rendah, keras-
lunak, dan jarak. (C2)
Mengidentifikasi Menganalisis media Uraian 5. Bunyi yang memiliki frekuensi
pertanyaan ilmiah perambatan bunyi. (C4) finggi biasanya terdengar
lebih?

6. Apa yang terjadi pada bunyi
ketika jarak sumber bunyi
semakin jauh?

Memahami fenomena Membandingkan perbedaan Uraian 7. Jika dua alat musik dengan

antara media yang berbeda
dalam merambatkan bunyi.

(C5)

nada yang sama dimainkan

33




Tujuan Pembelajaran

Indikator Literasi Sains

ATP

Bentuk Soal

Soal

bersamaan, hasil bunyi yang
dihasilkan adalah?

Mengapa suara di dalam air
terdengar lebih cepat

dibandingkan di udara?

Memecahkan masalah

Memecahkan masalah
terkait bunyi dan sifat-
sifatnya. (C4)

Uraian

10.

Bunyi dapat merambat melalui
berbagai media. Media apakah
yang dapat merambatkan
bunyi paling cepat?

Ketika kita mendengarkan
musik dengan volume tinggi,
apa yang mungkin terjadi pada

pendengaran kita?

34




Lamongan, 20 Maret 2025

Guru Kelas

hafira Cahyaning Putri
IM. 2104010136
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Kelas
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TES LITERASI SAINS SISWA

Nama

Kelas

Nilai

Bacalah setiap soal dengan seksama dan pilih jawaban yang paling tepat !

1. Ketika kamu menutup telingamu saat berada di dekat jalan raya yang ramai,
kamu masih bisa mendengar suara kendaraan. Mengapa hal ini bisa terjadi?
2. Ali memukul gong dan mendengarkan bunyinya. la melihat bahwa gong

bergetar saat dipukul. Apa hubungan antara getaran dan bunyi?

3. Mengapa kita bisa mendengar suara orang berbicara di ruang tertutup lebih jelas

dibandingkan di lapangan terbuka?
Bagaimana cara kerja telepon kaleng yang dibuat dari dua kaleng dan seutas
benang?
Siti melakukan percobaan dengan tiga benda: kayu, logam, dan plastik. la
memukul semua benda dan mendengarkan bunyinya. Logam menghasilkan
bunyi paling nyaring. Apa yang bisa disimpulkan dari percobaan Siti?
Berikut adalah hasil pengamatan Farhan saat menabuh drum
« Semakin kuat ditabuh, bunyi semakin keras.
« Semakin pelan ditabuh, bunyi semakin lemah.
Apa kesimpulan yang bisa diambil Farhan?
Bagaimana cara sederhana untuk membuktikan bahwa bunyi memerlukan
medium untuk merambat?
Rina ingin mengetahui apakah panjang karet mempengaruhi nada bunyi yang
dihasilkan. Bagaimana sebaiknya ia melakukan percobaan?
Dina ingin membuat ruangan belajarnya lebih tenang agar bisa fokus.
Berdasarkan sifat bunyi, bahan apa yang sebaiknya digunakan untuk melapisi
dinding ruangan?

. Sekolah akan membangun ruang musik. Menurutmu, apakah lebih baik

menggunakan dinding dari kaca atau kayu? Jelaskan alasanmu!

¥%




KUNCI JAWABAN

Karena bunyi merambat melalui benda padat seperti tulang dan kulit kepala ke
telinga bagian dalam, sehingga kita tetap bisa mendengar meskipun telinga ditutup
Getaran adalah sumber bunyi. Ketika gong dipukul, terjadi getaran yang
menghasilkan gelombang bunyi yang bisa didengar oleh telinga.

Karena di ruang tertutup bunyi dipantulkan oleh dinding, sehingga suara

terdengar lebih jelas. Di ruang terbuka, bunyi menyebar ke segala arah dan tidak
dipantulkan kembali.

Suara masuk ke kaleng sebagai getaran. Getaran ini merambat melalui benang
tegang ke kaleng lainnya, kemudian diterjemahkan kembali menjadi bunyi oleh

kaleng penerima.

Logam merupakan penghantar bunyi yang lebih baik dibandingkan kayu dan
plastik karena struktur partikel logam lebih rapat, sehingga getaran bunyi
merambat lebih cepat dan kuat.

Kuat atau lemahnya bunyi tergantung pada kekuatan getaran. Semakin kuat
getaran, semakin keras bunyinya.

Dengan membunyikan alarm kecil dalam wadah kedap udara (misalnya toples
yang tertutup rapat). Saat udara dikeluarkan, bunyi semakin tidak terdengar,
karena tidak ada medium (udara) untuk merambatkan bunyi.

Rina bisa meregangkan karet dengan panjang yang berbeda -beda lalu
memetiknya. la harus memastikan semua karet berasal dari jenis yang sama dan
menggunakan cara yang sama saat memetik. Lalu, ia catat perbedaan bunyi
(nada) yang terdengar.

Bahan yang menyerap bunyi, seperti busa, karpet, atau tirai tebal. Bahan ini dapat

meredam suara agar tidak memantul dan ruangan menjadi lebih tenang.

. Lebih baik menggunakan kayu karena kayu dapat meredam bunyi dengan lebih

baik dibandingkan kaca, sehingga tidak menimbulkan gema yang berlebihan di

ruang musik.
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PEDOMAN PENSKORAN PENILAIAN

TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS

No. Kunci jawaban Skor
1. Jika siswa dapat menuliskan definisi bunyi dan media 3
perambatannya dengan jelas dan tepat.
Jika siswa menuliskan definisi bunyi dan media 2
perambatannya dengan tidak lengkap.
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
2. Jika siswa dapat menyebutkan sifat bunyi yang dapat 3
dipengaruhi oleh medium dengan jelas dan tepat.
Jika siswa menyebutkan sifat bunyi yang dapat 2
dipengaruhi oleh medium tetapi tidak relevan.
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
3. Jika siswa dapat menyebutkan beberapa contoh dengan 3
tepat.
Jika siswa menyebutkan satu contoh yang relevan. 2
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
4. Jika siswa dapat menjelaskan bahwa bunyi berasal dari 3
getaran permukaan drum.
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat. 2

Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah.
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No. Kunci jawaban Skor
5. Jika siswa menjawab dengan benar, misalnya “tajam” atau 3
“tinggi”.
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat. 2
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
6. Jika siswa dapat menjelaskan bahwa bunyi akan lebih 3
lemah atau lebih pelan.
Jika siswa menyebutkan efek/akibat dengan kurang tepat. 2
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
7. Jika siswa dapat menjawab dengan benar, misalnya “suara 3
lebih keras”.
Jika siswa menjawab dengan kurang tepat. P
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
8. Jika siswa dapat menjelaskan dengan benar tentang 3
kepadatan dan elastisitas air.
Jika siswa hanya menyebutkan salah satu faktor. 2
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
9. Jika siswa dapat menjawab dengan benar, misalnya 3
“padat” atau “logam”.
Jika siswa menjawab dengan media yang kurang tepat. 2
Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
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No. Kunci jawaban Skor
10. | e Jika siswa dapat menjawab dengan benar, misalnya 3
“kerusakan pendengaran secara permanen”.
e Jika siswa dapat menyebutkan efek/akibat tetapi kurang 2
tepat.
e Jika siswa tidak menjawab atau jawaban salah. 1
Penskoran:
LMaksimal . 100 = skor akhir
Y. Total
A. Instrumen Penilaian Literasi Sains
Indikator literasi sains:
1. Menjelaskan fenomena sains
2. Menggunakan bukti ilmiah
3. Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
4. Memahami fenomena
5. Memecahkan masalah
Indikator Literasi Sains Skor
e Jika mencakup semua indikator (menjelaskan fenomena 5
sains, menggunakan bukti ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah, memahami fenomena, dan
memecahkan masalah) dengan baik.
e Jika mencakup empat indikator dengan baik, sedangkan 4

tiga lainnya kurang baik.
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sedangkan empat lainnya kurang baik.

Indikator Literasi Sains Skor
e Jika mencakup tiga indikator dengan baik, sedangkan 3
dua lainnya kurang baik.
e Jika mencakup dua indikator dengan baik, sedangkan 2
tiga lainnya kurang baik.
e Jika hanya mencakup satu indikator dengan baik, 1

B. Kriteria Penilaian Literasi Sains Siswa

Kategori Interval
Sangat Tinggi 86-100
Tinggi 76-86
Sedang 60-75
Rendah 55-59
Sangat Rendah <54
ASESMEN

A. Asesmen Diagnostik
1. Non Kognitif

Pertanyaan mengenai aktivitas siswa:
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a. Apa kabar kalian hari ini?

b. Apakah hari ini semuanya hadir?
c. Apakah semuanya sehat?

d. Apakah tadi malam sudah belajar?

e. Apakah kalian bersemangat hari ini?

Rubrik Penilaian
Petunjuk:
Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai non kognitif peserta didik. Berilah tanda
centang (v') pada kolom skor sesuai non kognitif yang ditampilkan oleh peserta

didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4 : Sangat baik, apabila menjawab sesuai pertanyaan

3 : Baik, apabila menjawab pertanyaan dan kadang-kadang tidak sesuai

2 : Cukup Baik, apabila kadang-kadang sesuai dan sering tidak sesuai
pertanyaan

1 : Kurang Baik, apabila tidak pernah menjawab sesuai pertanyaan atau tidak

menjawab sama sekali.

Aspek Pengamatan
Mampu menjawab sesuai dengan
Nama Peserta pertanyaan kunci mengenai aktivitas
Ne- Didik peserta didik
Skor
Tindak lanjut
4 3 2 1
1.
2.
3.
4.
5.
Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
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Skor
Skor Tertinggi

X 4 = Skor Akhir

2. Kognitif
Pertanyaan awal pembelajaran:
a. Apa yang kalian ketahui tentang bunyi?
b. Sebutkan sifat-sifat bunyi yang kalian ketahui!

Rubrik Penilaian
Petunjuk:
Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai kognitif peserta didik. Berilah tanda centang
(V) pada kolom skor sesuai kognitif yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan

kriteria sebagai berikut:

3 : Paham Seluruhnya, apabila dapat menjawab semua pertanyaan
2 : Paham Sebagian, apabila dapat menjawab pertanyaan, namun tidak
semua
1 : Tidak Paham, apabila tidak menjawab pertanyaan
Aspek pengamatan
Mampu menjawab pertanyaan yang
No. | Nama peserta didik diajukan
Skor
Tindak lanjut
3 2 1

1.

2.

3.

4.

5.
Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 3

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor

- - X 3 = Skor Akhir
Skor tertinggi
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B. Asesmen Formatif dan Sumatif

1. Penilaian proses

Rubrik Penilaian

Petunjuk:

Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai proses peserta didik. Berilah tanda

centang (v') pada kolom skor sesuai penilaian proses yang ditampilkan oleh

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4

: Sangat Baik, apabila dapat menjelaskan pengertian bunyi serta sifat-sifat
bunyi dengan tepat

: Baik, apabila dapat menjelaskan pengertian bunyi dan menyebutkan sifat-
sifat bunyi dengan kurang tepat

: Cukup Baik, apabila menjelaskan pengertian bunyi dan menyebutkan
sifat-sifat bunyi lebih dari satu

: Kurang Baik, apabila menjelaskan pengertian namun tidak dapat

menyebutkan sifat-sifat bunyi

No.

Aspek Pengamatan

Mampu menjelaskan pengertian dan
Nama Peserta

sifat-sifat bunyi
Didik

Skor
4 3 2 1

Tindak lanjut

Rl Bl e B

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor

X 4 = Skor Akhir

Skor tertinggi
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2. Observasi Sikap Keterampilan dan Pengetahuan
a. Sikap keterampilan
Rubrik Penilaian
Petunjuk:
Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap keterampilan peserta didik. Berilah
tanda centang (v) pada kolom skor sesuai sikap keterampilan yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4 : Sangat Baik, apabila sangat taat pada peraturan ketika pembelajaran
berlangsung
3 : Baik, apabila dapat taat pada peraturan ketika pembelajaran
2 : Cukup Baik, apabila cukup taat pada peraturan ketika pembelajaran
1 : Kurang Baik, apabila tidak taat pada peraturan ketika pembelajaran.
Aspek Pengamatan

Mampu bersikap disiplin dalam
Nama Peserta

No. mengikuti kegiatan pembelajaran
Didik
Skor
Tindak lanjut
4 3 2 1
1.
2.
3.
4.
5.

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor

- - X 4 = Skor Akhir
Skor tertinggi

b. Keaktifan siswa
Rubrik Penilaian

Petunjuk:
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Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap keterampilan peserta didik. Berilah

tanda centang (v) pada kolom skor sesuai sikap keterampilan yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4
3
2

: Sangat Baik, apabila sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran
: Baik, apabila akitif dalam kegiatan pembelajaran

: Cukup Baik, apabila cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran
: Kurang Baik, apabila tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran.

No.

Aspek Pengamatan

Mampu aktif bertanya dan menjawab
Nama Peserta

dalam kegiatan pembelajaran
Didik

Skor
4 3 2 1

Tindak lanjut

R A .

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor

X 4 = Skor Akhir

Skor tertinggi
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan cara melingkari angka yang

sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya.

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
Kurikulum
{ Kesesuaian ~ materi ~ dengan  Capaian i 5 3 @
Pembelajaran (CP)
" Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran ‘ 5 3 @
(TP)
Materi
3. | Kebenaran konsep materi yang disajikan 1 2 3 4
4. | Keruntutan konsep materi yang disajikan 1 2 3 | (@
5. | Kelengkapan konsep materi yang disajikan 1 2 3 @
6. | Kedalaman konsep materi yang disajikan 1 2 3 @
7. | Kesesuaian konsep materi yang disajikan 1 2 3 o
8. | Materi mudah dipahami 1 2 3
Tata Bahasa

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah

o
[—
N
w

kebahasaan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
10. o 1 2 @
karakteristik siswa
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

178

2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan cara melingkari angka

yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya.

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
Kurikulum
.. Kesesuaian materi dengan Capaian : " a Z; \
Pembelajaran (CP)
5. Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran . 5 3 @
(TP)
Materi ™
3. | Kebenaran konsep materi yang disajikan 1 2 3 ( 4
4. | Keruntutan konsep materi yang disajikan 1 2 _1‘ (Z)
5. | Kelengkapan konsep materi yang disajikan 1 2 ( 3 ) vf/\
6. | Kedalaman konsep materi yang disajikan 1 2 | Y (ﬁz
7. | Kesesuaian konsep materi yang disajikan 1 2 L} '(4
8. | Materi mudah dipahami 1 2 Q) 4
Tata Bahasa
% Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah ; 5 3 @
kebahasaan L
i6: Bahasa yang digunakan sesuai dengan ; 5 ; G)
karakteristik siswa




C. Komentar

Lot
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LEMBAR VALIDASI E-MODUL BERBASIS ETNOSAINS
OLEH AHLI DESAIN
A. Petunjuk Pengisian
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan cara melingkari angka yang
sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya.

B. Instrumen Penilaian

No Indikator _ Skor
Desain tampilan yang disajikan sesuai dengan

1 pilan yang disaj g 1 2 3 @
karakteristik pengguna

2. | Desain tampilan menarik pengguna 1 2 3 @
Tata letak visual E-Modul terstruktur dengan

3 12 | 4
baik
Pen aan wama dan gambar mendukung

g |7 ¢ HERIOIR
pemahaman materi
Jenis  font yang  digunakan  tidak

5. | membingungkan pengguna untuk memahami [ 1 2 @ 4

informasi materi

6. | Urutan penyajian materi logis dan sistematis. 1 2

3
Desain  E-Modul mengintegrasikan unsur
% o sl 1| 2 @ 4
etnosains secara relevan dan bermakna
E-Modul ini mudah diakses dan digunakan oleh
8 1 1 2 | 3 @
siswa
7

9. | E-Modul dapat dipakai di berbagai perangkat 1 2 3
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KATA PENGANTAR

Alhamdullilah puji dan syukur selalu kita panjatkan kepada
Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan pembuatan E-Modul pembelajaran berbasis
Etnosains mata pelajaran IPAS kelas V SD/ Ml semester 1 BAB 1 Topik
C: Bunyi dan Sifatnya.

E-Modul pembelajaran berbasis Etnosains ini dibuat dengan
cakupan materi pelajaran IPAS, meliputi tentang pengertian bunyi,
dan sifat- sifat bunyi. Selain berisi materi, di dalam E-Modul juga
mencakup latihan soal, dan ilustrasi dari bagaimana buny
merambat. Sumber yang digunakan penulis yaitu menggunakan
sumber yang terupdate, dimana penggunaan sumber tersebut juga
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang
sesuai dengan kondisi dan konteks saat ini, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam pembuatan E-Modul pembelajaran yang penulis buat,
masih jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis sangat
membutuhkan kritik dan saran yang membangun demi terciptanya
E-Modul pembelajaran yang lebih baik. Penulis sangat berharap
semoga E-Modul pembelajaran yang sudah dibuat ini bisa
bermanfaat bagi pihak-pihak Velale! membaca serta
menggunakannya.

Penyusun




Kata Pengantar
Daftar Isi

Peta Konsep

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Tujuan E-Modul

Pendekatan Etnosains
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Definisi Sifat-sifat Bunyi
Getaran yang Merambat melalui
merambat media
melalui media. Dapat dipantulkan
Dapat dibiaskan
Difraksi
Gelombang
longitudinal
Dapat dipadukan

Media
Perambatan
Bunyi
o« Gas
o Cair
» Padat

Sumber Bunyi

o Alat musik

« Manusia

« Hewan

« Mesin dan kendaraan
« Alam
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

1IN,

> Peserta didik memahami konsep gelombang bunyi, serta
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN <

5.1 Mengidentifikasi konsep gelombang bunyi. (C1)
5.1.1 Menjelaskan hubungan antara getaran dan bunyi. (C2)

5.1.2 Menjabarkan bagaimana bunyi dapat dihasilkan. (C2)
5.1.3 Menjelaskan bagaimana bunyi merambat melalui media
(misalnya, udara, air, benda padat). (C2)

5.2 Mendemonstrasikan penerapan bunyi dalam dalam kehidupan
sehari-hari. (C3)
5.2.1 Melaksanakan percobaan sederhana untuk menunjukkan
bagaimana bunyi dihasilkan dan merambat. (C3)
5.2.2 Mengimplementasikan bagaimana bunyi digunakan dalam
bidang musik dan seni (misalnya, alat musik). (C3)




TUJUAN E-MODUL <

e Tujuan E-Modul:

Mengenalkan konsep IPAS melalui pendekatan etnosains yang
mengintegrasikan kearifan lokal Jawa Timur sehingga pembelajaran
menjadi kontekstual, bermakna, dan menumbuhkan karakter pelajar
yang mencintai budaya serta lingkungan sekitar.

- Manfaat:
-Memahami konsep IPA secara ilmiah melalui kearifan lokal.

-Meningkatkan motivasi belajar dengan mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari siswa.

-Melestarikan budaya dan tradisi lokal Jawa Timur melalui
pembelajaran IPAS.




PENDEKATAN ETNOSAINS <

Sebelum memahami lebih dalam mengenai pendekatan
etnosains dalam pembelajaran, apakah kamu tahu apa itu etnosains?
Etnosains merupakan kegiatan menggabungkan antara ilmu
pengetahuan modern dengan budaya tradisional masyarakat atau
kearifan lokal. Etnosains dan sains memiliki peran penting dalam
memperluas konsep sains dan sekaligus memberikan pemahaman
mengenai budaya. Pengetahuan budaya seperti adat istiadat, rumah
adat, ritual, produk lokal dan pemanfaatan alam merupakan salah
satu bentuk sistem pendidikan etnosains.

Dengan mengintegrasikan materi pembelajaran dengan
etnosains, diharapkan siswa dapat mengenal dan memahami

kebudayaan di sekitar mereka serta mampu menjaga dan
melestarikan nilai-nilai budaya tersebut agar tetap terjaga dan tidak
tergeser oleh dampak globalisasi. Penerapan pembelajaran yang
mengandung etnosains juga memberikan manfaat besar, karena
dapat melatih siswa untuk mencari informasi, berpikir kritis dan
analitis, serta bekerja sama dalam menyelesaikan masalah




BAB 1 .
TOPIK C: BUNYI DAN SIFATNYA

Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam.
Salah satunya adalah alat musik tradisional yang tidak hanya
menjadi sarana hiburan, tetapi juga dapat membantu Kkita
memahami konsep ilmu pengetahuan, terutama bunyi. Jawa Timur
memiliki kekayaan budaya yang meliputi berbagai alat musik
tradisional yang unik dan khas. Alat musik ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai bagian dari upacara
adat, pertunjukan seni, dan pelestarian budaya lokal. Dalam modul
ini, kita akan belajar bagaimana bunyi bekerja dengan memahami
alat musik.

Gamelan dimainkan
dengan berbagai cara
yang berbeda,
tergantung pada fungsi
dan bentuk alat
musiknya.

'd" “. | ..




J Alat Musik Tradisional Jawa Timur sebagai
Media Etnosains

Berdasarkan teknik memainkannya, gamelan dibagi menjadi
empat kelompok utama, yaitu:

» Idiophone: Instrumen yang dimainkan dengan cara dipukul atau
ditabuhmenggunakan tongkat atau stik kayu. Contoh gamelan
yang termasuk kelompok ini adalah pencon (pecu) dan bilihan.
Aerophone: Alat musik gamelan yang dimainkan dengan cara
ditiup, seperti seruling atau suling.

Chordophone: Instrumen gamelan yang dimainkan dengan cara
digesek, biasanya menggunakan senar atau kawat, sehingga
sering disebut alat musik gesek.

Membranophone: Sesuai namanya, instrumen ini menggunakan
membran, biasanya terbuat dari kulit hewan, dan dimainkan
dengan cara dipukul atau ditabuh.

)
@ Saronen

Alat musik ini terbuat dari kayu jati dengan enam lubang yang
tersusun berderet di bagian depan dan satu lubang di bagian
belakang. Terdapat cincin kecil dari logam yang menghubungkan
bagian bawah dan atas, yang atasnya terbuat dari daun siwalan.
Bentuk alat musik ini menyerupai kerucut, dengan tambahan
hiasan menyerupai kumis di pangkalnya yang terbuat dari
tempurung kelapa.

Jawa Timur memang kaya akan berbagai jenis alat musik
tradisional yang beragam. Namun, jika kita tidak berusaha untuk
mengenal dan mencintai alat musik tradisional tersebut, maka
secara perlahan-lahan kebudayaan tradisional Indonesia akan
mengalami kepunahan.




BAB 1 E
TOPIK C: BUNYI DAN SIFATNYA

Tahukah kamu, apa itu
bunyi?

Bunyi adalah energi berupa getaran frekuensi yang
merambat sampai telinga. Bunyi membutuhkan media untuk

merambat. Media tersebut dapat berupa benda padat, cair,
atau gas. Karena bunyi memerlukan media untuk merambat,
ruang hampa udara seperti luar angkasa tidak dapat
menghasilkan atau menghantarkan bunyi.

~ Sumber Bunyi

Sumber bunyi adalah benda atau objek yang dapat
menghasilkan getaran, sehingga menghasilkan bunyi yang bisa
didengar oleh telinga manusia. Bunyi terjadi karena getaran
(vibrasi) yang merambat melalui udara, air, atau benda padat.

Contoh sumber bunyi:
« Alat musik (kentongan, gamelan, gitar)

I
IF

Gambar 4. Gitar

Gambar 3. Kentongan
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Contoh sumber bunyi:
« Manusia (getaran pita suara saat berbicara atau
bernyanyi)

Gambar 4. Orang Bernyanyi

« Hewan (suara anjing menggonggong, burung berkicau) =

-
Gambar 5. Anjing Menggonggong Gambar 6. Burung Berkicau

» Mesin dan kendaraan (sepeda motor, mobil, pesawat)




Contoh sumber bunyi:
* Alam (petir, gemuruh ombak, angin kencang)

‘ Gambar 10. Ombak

SIFAT SIFAT BUNYI

1.Bunyi Merambat Melalui Media
Bunyi memerlukan media untuk merambat, bisa melalui zat
padat, cair, maupun gas. Contohnya, suara telepon kaleng yang
merambat melalui benang (zat padat) dan suara kendaraan yang
terdengar di udara (zat gas).

2. Bunyi Dapat Dipantulkan

Sifat bunyi dapat dipantulkan terjadi ketika gelombang bunyi
mengenai suatu permukaan benda dan dipantulkan kembali.
Pemantulan ini umumnya terjadi pada permukaan benda yang
keras, rapat, dan mengkilat seperti dinding, kayu, kaca, dan besi.

o N




3. Bunyi dapat Dibiaskan
Bunyi dapat berubah arah ketika melewati medium dengan
suhu berbeda, misalnya suara petir yang terdengar lebih
jelas di malam hari karena pembiasan bunyi.

4. Bunyi Merambat ke Segala Arah (Difraksi)
Bunyi dapat menyebar ke segala arah sehingga kita dapat
mendengar suara meskipun sumbernya tidak terlihat
langsung, contohnya adalah bunyi gema yang terdengar di
gedung bioskop atau gedung konser.

5. Bunyi Merupakan Gelombang Longitudinal
Gelombang bunyi memiliki arah rambatan yang sejajar

dengan arah getarannya
6. Bunyi Dapat Mengalami Perpaduan

Ketika dua gelombang bunyi bertemu, mereka dapat saling
memperkuat atau melemahkan satu sama lain.

FREKUENSI DAN AMPLITUDO _

» Tinggi Rendah Bunyi (Frekuensi):

Bunyi yang dihasilkan oleh suatu benda bervariasi tergantung
pada kecepatan getar benda tersebut. Semakin cepat benda
bergetar, semakin tinggi bunyi yang dihasilkan. Contohnya
adalah suara seruling dan kicauan burung.




e Kuat Lemahnya Bunyi (Amplitudo):

Kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh
amplitudo. Pada alat musik seperti drum,
amplitudo getaran permukaan

mempengaruhi  volume  suara yang
dihasilkan. Semakin besar getaran, semakin
keras suara yang dihasilkan.

Percobaan 1

a. Susun posisi di meja seperti _
yang ditunjukkan pada e

gambar disamping. “":f""m?;‘""’ dan cobalah

¢

b. Ketuk benda dengan
lembut di tengah meja.

c. Cobalah untuk mengganti
posisi atau titik sumber suara
(titik untuk mengetuk
sendok).

d. Bandingkan perbedaan suara yang terdengar saat kepala diangkat
dari meja.

e. Catat hasil pengamatan kalian di lembar kerja
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1.baskom berisi air;
2.botol minuman bekas yang sudah digunting bagian dasarnya;
3.gunting atau sendok.

Langkah Percobaan
1.Masukkan botol yang
telah dipotong bagian

dasarnya ke dalam
baskom

2.Gunting juga dapat
diganti dengan sendok.
Ketukkan sendok di
dasar baskom untuk
menghasilkan suara.




3. Lepaskan telinga kalian dari mulut botol, lalu bandingkan suara
yang terdengar.

4. Catat hasil pengamatan kalian di lembar kerja.

5. Selanjutnya, diskusikan pertanyaan di bawah ini secara
berkelompok dan tuliskan jawabannya di buku tugas.
a. Apa saja media yang dapat merambatkan bunyi dari ketiga
percobaan yang telah dilakukan?
b. Dari ketiga percobaan yang telah dilakukan, media mana yang
kalian anggap paling efektif dalam merambatkan bunyi?
c. Dari percobaan 1dan 2, ke arah mana saja kalian pikir bunyi
bergerak?

Mari Refleksikan!

1.Apa yang kalian ketahui bunyi?

2.Bagaimana bunyi merambat melalui berbagai media, seperti
udara, air, dan benda padat?

3.Mengapa kita dapat mendengar gema di tempat tertentu,
tetapi tidak di tempat lain?

4.Apa saja contoh sumber bunyi yang umum dalam kehidupan

sehari-hari
5.Apa manfaat memahami alat musik tradisional dari sisi sains?
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Bunyi adalah energi berupa getaran frekuensi yang
merambat sampai telinga. Bunyi dihasilkan oleh getaran
suatu objek dan memiliki sifat-sifat penting, seperti
frekuensi, amplitudo, dan kecepatan. Frekuensi
menentukan tinggi rendahnya nada, sementara
amplitudo mempengaruhi volume suara. Bunyi
merambat lebih cepat di media padat dibandingkan
dengan udara karena partikel-partikel dalam benda
padat lebih rapat. Selain itu, bunyi dapat dipantulkan,
diserap, atau dibiaskan oleh berbagai objek, yang
mempengaruhi cara kita mendengar suara di
lingkungan kita.




GLOSARIUM

( )

\ 4

Nada: tinggi rendahnya bunyi

Gema: bunyi pantulan yang terdengar kembali
setelah sumber bunyi selesai (terjadi di area yang
luas)

Gaung: bunyi pantulan yang terdengar kembali
sebelum sumber bunyi selesai bersuara (terjadi di
area yang kecil)

Gelombang bunyi: gelombang yang merambat
melalui medium tertentu

Difraksi: fenomena ketika gelombang bunyi atau
cahaya melewati celah dan menyebar

-
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LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas E-
Modul yang dikembangkan dari sisi aktivitas siswa.
B. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SL = Selalu

SR = Sering

KK = Kadang-Kadang
P = Pernah

TP = Tidak Pernah

2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda centang
(¥') pada kolom skor penilaian. .

C. Instrumen Penilaian

Skor
SL | SR | KK P TP

No Indikator

1. | Siswa membaca materi bunyi dan
sifatnya sebelum pembelajaran dimulai \/
2. | Siswa mengulangi pembelajaran IPAS di

rumah \/

3. | Siswa memperhatikan materi pada E-

Modul tentang bunyi dan sifatnya untuk \/ :
memudahkan memahami materi yang

diajarkan

4. | Siswa  aktif bertanya terhadap
permasalahan yang ditemui dalam

mempelajari materi
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Siswa tidak mengalami

memahami

materi

pelajaran

disampaikan melalui E-Modul

kesulitan

yang

Lamongan, 19 Juni w028

Observer

Hb-
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LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas E-
Modul yang dikembangkan dari sisi aktivitas siswa.
B. Petunjuk Pengisiun

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SL = Selalu

SR = Sering

KK = Kadang-Kadang
P = Pernah

b = Tidak Pernah

2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda centang
(v¥") pada kolom skor penilaian.

C. Instrumen Penilaian

Skor
SL | SR | KK P TP

No Indikator

1. | Siswa membaca materi bunyi dan

sifatnya sebelum pembelajaran dimulai v

2. | Siswa mengulangi pembelajaran IPAS di
rumah | v
3. | Siswa memperhatikan materi pada E-
Modul tentang bunyi dan sifatnya untuk
memudahkan memahami materi yang \/
diajarkan

4. | Siswa  aktif bertanya terhadap

permasalahan yang diternui  dalam 7

mempelajari materi
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Siswa tidak mengalami

memahami

materi

pelajaran

disampaikan melalui E-Modul

kesulitan

yang

Lamongan, [9 Juym\ 2025

Observer

g S

(AWMAM HAME A -H)
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LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas E-
Modul yang dikembangkan dari sisi aktivitas siswa.
B. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SL = Selalu

SR = Sering

KK = Kadang-Kadang
P = Pernah

™ = Tidak Pernah

2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda centang
(v) pada kolom skor penilaian.

C. Instrumen Penilaian

Skor
No Indikator

1. | Siswa membaca materi bunyi dan

<

sifatnya sebelum pembelajaran dimulai

2. | Siswa mengulangi pembelajaran IPAS di

<

rumah

3. | Siswa memperhatikan materi pada E-
Modul tentang bunyi dan sifatnya untuk
memudahkan memahami materi yang \/

diajarkan
4. |Siswa  aktif bertanya terhadap
permasalahan yang ditemui dalam \/

mempelajari materi
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5. | Siswa tidak mengalami kesulitan
memahami materi pelajaran  yang \/
disampaikan melalui E-Modul

Lamongan, 19 JUNI 201§
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LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas E-
Modul yang dikembangkan dari sisi aktivitas siswa.
B. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SL = Selalu

SR = Sering

KK = Kadang-Kadang
P =Pemah

TP = Tidak Pernah

2. Pemberian respons pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda centang
(v") pada kolom skor penilaian.

C. Instrumen Penilaian

Skor
SL | SR | KK P TP

No Indikator

1. | Siswa membaca materi bunyi dan

sifatnya sebelum pembelajaran dimulai

2. | Siswa mengulangi pembelajaran IPAS di

rumah

3. | Siswa memperhatikan materi pada E-
Modul tentang bunyi dan sifatnya untuk
memudahkan memahami materi yang v
diajarkan
4. Siswa  aktif bertanya  terhadap |

permasalahan yang ditemui dalam | \~/

mempelajari materi
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. | Siswa tidak mengalami kesulitan

memahami materi pelajaran yang
disampaikan melalui E-Modul

Lamongan, \%4 30N 2026
Observer

(AthaRy MAMK AM)
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Nama : OTO
Kelas : SA

A. Pengantar

1. Lembar angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai

215

kualitas E-Modul yang sedang dikembangkan dari respon siswa.

2. Informasi mengenai respon siswa terhadap E-Modul ini diterapkan pada 3 aspek, yaitu

E-Modul, materi, dan manfaat.

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan cermat dan pilihlak jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu.
2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya.

3. Pemberian respon pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda centang (")

pada kolom skor penilaian yang telah diberikan.
C. Instrumen Penilaian

No.

Indikator

Tanggapan

Ya Tidak

E-Modul

L

Kemudahan  penggunaan  E-Modul  melalui
handphone atau laptop

N
2. | Kemenarikan E-Modul st
3. | Ketertarikan dalam menggunakan E-Modul W
Materi
4. | Kesesuaian materi pada E-Modul dengan tujuan
pembelajaran - \/
E-Modul menggunakan bahasa mudah dipahami \/
6. | Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari V
E-Modul berbasis etnosains memfasilitasi untuk
melakukan aktivitas dalam pembelajaran [PAS \(
8. | Penyajian materi dalam E-Modul sangat merr;banm
N

penguatan literasi sains atau menerapkan sebuah
konsep dalam kehidupan sehari-hari
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9. | E-Modul berbasis etnosains membantu
menyelesaikan persoalan yang muncul dalam
pembelajaran IPAS

Manfaat

10. | E-Modul berbasis etnosains dapat membuat saya lebih \/
semangat belajar ‘

11. | E-Modul berbasis etnosains membuat saya lebih \/
tertarik untuk belajar
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Nama :

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Awla

Kelas: H A

A. Pengantar

1. Lembar angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas E-Modul yang sedang dikembangkan dari respon siswa.
2. Informasi mengenai respon siswa terhadap E-Modul ini diterapkan pada 3 aspek, yaitu
E-Modul, materi, dan manfaat.

B. Petunjuk Pengisian

1.

Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu.
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Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya.

Pemberian respon pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda centang (v")

pada kolom skor penilaian yang telah diberikan.

C. Instruimen Penilaian

No. Indikator Tanggapan
Ya Tidak
E-Modul
1. | Kemudahan penggunaan E-Modul melalui
handphone atau laptop \/
2. | Kemenarikan E-Modul \/
3. | Ketertarikan dalam menggunakan E-Modul \V4
Materi
4. | Kesesuaian materi pada E-Modul dengan tujuan
pembelajaran \/
E-Modul menggunakan bahasa mudah dipahami \(
Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari \/
E-Modul berbasis etnosains memfasilitasi untuk
melakukan aktivitas dalam pembelajaran IPAS \/
8. | Penyajian materi dalam E-Modul sangat membantu
penguatan literasi sains atau menerapkan sebuah Y
konsep dalam kehidupan sehari-hari
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9. | E-Modul berbasis etnosains membantu

menyelesaikan persoalan yang muncul dalam v
pembelajaran IPAS

Manfaat

10. | E-Modul berbasis etnosains dapat membuat saya lebih
semangat belajar '

11. | E-Modul berbasis etnosains membuat saya lebih
tertarik untuk belajar

<<
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Data Butir Soal Uji Persyaratan Analisis

Skor Butir Soal

10

No

10
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Kelas VA
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No. Kelas Eksperimen
Absen | Pre-Test | Post-Test
1 60 75
2 65 80
3 70 85
4 55 78
5 58 82
6 62 76
7 68 90
8 64 88
9 il 84
10 66 81
11 63 79
12 67 86
13 72 87
14 3 83
15 61 80
16 75 92
17 74 89
18 69 91
19 57 71
20 73 85
Jumlah 1309 1668
AVG 65,45 83,4

Kelas VB
No. Kelas Kontrol
Absen | Pre-Test | Post-Test
1 58 72
2 61 75
3 62 76
4 55 70
5 54 68
6 60 74
7 66 78
8 59 71
9 63 77
10 64 73
11 57 69
12 65 79
13 68 80
14 56 72
15 62 75
16 60 76
17 54 71
18 63 78
19 59 74
20 66 79
Jumlah | 1212 1487
AVG 60,6 74,35
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TES LITERASI SAINS SISWA

ama A
:elas : 5;32' O

Nilai : / ‘

Bacalah setiap soal dengan seksama dan pilih jawaban yang paling tepat!

Ketika kamu menutup telingamu saat berada di dekat jalan raya yang ramai,
s,'fr'.‘;u ‘r*n:gil}bis:} “::“dcngﬂf suara kendaraan. Mengapa hal inilbisks‘l te:jaq‘i'? Yttorun
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. Mengapa kita pica meé?jcngg??ﬁm%%‘:’lﬁaér feara Hroang ié—téfd;ﬁcgiﬁ‘jg{agn

dibandingkan di lapangan terbuka? ‘(afenq_ Peman Fulon € trefy ctes; ) ’

Uem Lan .LW.M .
agaimana Cdra kerja telepon kaleng yang dibuat dari dua kaleng dan seutas

Meatransmcigon Yeumbany Svaro melalyy Jetarnn
benang? :

' .ang. VAY Miroum bay melaevi benaan ﬁ’a Feroriany .
Siti melakukan percobaan dengan tiga benda: kayu, Togam,

@ memukul semua benda dan mendengarkan bunyinya. Logam menghasilkan
unyi pali ing. A bisa disimpulkan dari percobaan Siti? K& taa. |
ﬁelmp ng nyapgﬁ*.apa ang p n'%co 1 og

&\ 1
4
@4
@5

an plastik. da

iwr S ? o
6. Berikut adalah hasil pedigatigian Farhn 62t enauh drumt o TP fuary

e Semakin kuat ditsbub, bunyi semakin keras.
L

Semakin pelan ditabuh, bunyi sémakin lemah,

PG{T a kesimpulan yang bisa diambjl Ferhan? JWa- ditabyl Pelan bvn¥/ cikean

s clag d, Pulecl leeyas buhy, olemn Ketus KCaveaa §e
T .Bagairrmna?f::ca?é scdcrhan?' un&llk mem t"1,1Ica‘;1 bahwa bunyi memerlukan SORY
LI vi

medium uniuk merambat?duen. beak  baty 3::1 e?.“, hune, MENDY ulokcan [T

o e €7 BN ap,
@ Rina ingin mengetahui apakah panjang karet mempengaruhi nada bunyi yan
; g
dibasilkan. Bagaimana sebaiknya ia melakukan percobaan? <+ %t i CHic,

S SR R | . .
@ 9. Dina u{gm ngmcmbﬁat ruangan belajamya lebih tenang agar bisa fokus.

Berdasarkan sifat bunyi, bahan apa yang scbaiknya digunakan untuk melapisi
dinding ruangan? Prrsa alostin_, Panel akvetiC “lav Lewr Pet
i

10. Sekolah akan membangun ruang musik. Menurutmu, apakah lebih baik

menggunakan dinding dari kaca atau kayu? Jelaskan alasanmu! €%y vanrica
Jlﬂnlrg o v Kar ene l‘-lnl'}-l k‘ ‘t{pz,
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Bacalah setiap soal dengan seksama dan pilih jawahanuy"a%.nnh‘ep& Suety Lenda

® .

O)‘? Ba}g'kaﬁa cara s c%na unm mbuktlknn bahwa bunyi memerlukan
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TES LITERASI SAINS SISWA
Nama :gﬂm ; O
Kelas 53 o e
Nilai

gciate n

ieinl(

1. Ketika kamu menutup telingamu saat berada di dekat jalan raya yang ramai,

kamu masih bisa mendengar suara kendaraan. Mengapa hal ini bisa terjadi? OF{p [

ot wtlolig. ug«wmisségm VS 7 i oHR g

2. Al memuku _la

bergetar saat d1pu&‘ul Apa‘lﬁ]‘ﬁ&ﬂﬁan ant;ﬂal:?etm%rq gun% hon '1'

3. Mengapa kita bisa mendengar suara orang berbicara di ruang tertutup lebih jelas
dibandingkan di lapangan terbuka? LUICAYd e PelSt  ata I Re ﬂ(—ﬂ ¥, j‘i afa

4. Bagaimana cara kerja telepon kaleng yang dibpat dan dua kaleng dan seutas ;
bonang?EEO0  denit p BOSF QLR 4 n S

5. Siti melakukan percobaan dengan tiga benda: kayu, logam, dan plastik. la
memukul semua benda dan mendengarkan bunyinya. Logam menghasilkan

bunyi paling a yang bisa disjmpulkan dari percobaan Siti? #&™' ke
o AT, A i SRR AR, e el
Semakin kuat ditabuh, bunyi semakin keras.

Semakin pelan ditabuh, bunyi semakin lemah.

Apa kcsnmpulan'{aug bisa diambil Farhan'? secelin koat ditab bek ballin 2

ﬁum untuk merambat? |,a¢na kﬁh" wPud & tolb P ol
Ikgm n;lggtetgaul apakah panjang karet mempengaruhi nada bunyi yang

dihasilkan. Bagaimana sebaiknya ia rnel Ecrcobaan? !{.oP fan G et

9, 1‘):1!m %ﬂt ruliﬁgag Lllfmyx % tenang agar bisa fokus.
Berdasarkan sifat bunyi, bahan apa yang sebaiknya digunakan untuk meclapisi
dinding ruangan? %Qﬁi ”\

Sckolah akan membangun ruang musik. Mequmtmu, apakah lebih baik
menggunakan dinding dari kaca atau kayu? Jelaskan alasanmu!
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Proses Uji Coba Kelompok Kecil

Proses Uji Coba Kelompok Besar



Proses Uji Coba Kelas Eksperimen

Proses Uji Coba Kelas Kontrol



